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KARAKTERISTIK SPASIAL SOSIOKULTURAL PETANI DI KECAMATAN IMOGIRI
KABUPATEN BANTUL

Nurul Khotimah, Suratman, M. Baiquni dan Chafid Fandeli
S3 limu Lingkungan Sekolah Pascasarjana UGM, nurulkhotimah@uny.ac.id, 0817273077

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik spasial sosiokultural petani
di Kecamatan Imogiri. Karakteritik spasial sosiokultural petani dilihat dari
komponen demografi, komponen sosial ekonomi, dan komponen sosial budaya
dalam kaitannya dengan pengelolaan sumberdaya lahan pertanian di Kecamatan
Imogiri yang dipengaruhi oleh bentanglahan alami yang terbagi menjadi
bentanglahan dataran, perbukitan, dan pegum;ngan.

Desain penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Lokasi penelitian yang berada di
Kecamatan Imogiri Kabupaten Bantul ditentukan secara purposive, dengan
pertimbangan lahan pertanian yang memiliki variasi bentanglahan. Populasi
penelitian adalah petani di Kecamatan Imogiri yang berjumlah 8.298 orang. Jumlah
sampel penelitian ditentukan menggunakan tabel Krejcie dan Morgan, sehingga
diambil sampel sebanyak 369 orang. Sampel penelitian kemudian ditentukan
menggunakan metode area proportional random sampling. Data penelitian
dikumpulkan menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Data yang telah dikumpulkan selanjutnya dianalisis secara deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1} karakieristik spasial sosiokultural
responden dilihat dari komponen demografi: (a) didominasi petani dengan jenis
kelamin laki-laki pada bentanglahan dataran (56,9%), perbukitan (69,1%), dan
pegunungan (82,9%); (b) didominasi kelompok umur 40-49 tahun di bentanglahan
perbukitan (31,7%) dan pegunungan (35,8%), sedangkan bentanglahan dataran
didominasi 70* tahun (26,8%); (2) karakteristik spasial sosiokultural responden
dilihat dari komponen sosial ekonomi: (a) pendapatan pertanian didominasi < Rp
1.000.000/bulan di bentanglahan perbukitan (82,1%) dan pegunungan (72,4%),
sedangkan bentanglahan dataran didominasi Rp 1.000.000-2.000.000/bulan
(61,0%); (b) status penguasaan lahan didominasi milik sendiri di bentanglahan
dataran (66,7%), perbukitan (58,5%), dan pegunungan (62,6%); (c) luas lahan
pertanian didominasi 1.000-2.999 m? di bentanglahan perbukitan (49,6%) dan
pegunungan {61,8%), sedangkan di bentanglahan dataran didominasi < 1.000 m?
(47,2%).; (3) Karakteristik spasial sosiokultural responden dilihat dari komponen
sosial budaya: (a) sebagian besar responden melakukan upacara adat wiwitan
sebagai ungkapan rasa syukur atas hasil panen yang diperoleh, yaitu sebesar
82,9% di bentanglahan dataran, 78,0% di bentanglahan perbukitan, dan 62,6% di
bentanglahan pegunungan; (b) sebagian besar responden menggunakan pranata
mangsa untuk mendukung kegiatan pertanian, yaitu sebesar 86,2% di
bentanglahan dataran, 92,7% di bentanglahan perbukitan, dan 88,6% di
bentanglahan pegunungan; (c) sebagian kecil lahan pertanian memiliki status
lahan Sultan Ground, yaitu sebesar 28,5% di bentanglahan dataran, 35,0% di
bentanglahan perbukitan, dan 30,1% di bentanglahan pegunungan; (d) sebagian
besar responden menggunakan peran kelembagaan berupa gapoktan, BKD, dan
KUD, yaitu sebesar 88,6% di bentanglahan dataran, 82,9% di bentanglahan
perbukitan, dan 80,5% di bentanglahan pegunungan.

Kata kunci: Karakteristik, Spasial, Sosiokultural, Petani
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PENDAHULUAN

Pertambahan jumlah penduduk diikuti pergeseran nilai-nilai sosial budaya akan sangat
berpengaruh terhadap lingkungan. Kerusakan lingkungan dan krisis sumberdaya alam dapat
terjadi seiring pembangunan wilayah tertentu. Kondisi ini mengarah pada pentingnya keadilan
ekologis, yaitu memberikan kesempatan pada suatu sumberdaya ulayat (traditional local
resources) atau kehidupan bukan manusia (non human living organism) untuk melakukan
pemulihan diri dan pemulihan ekosistem (ecosystem recovery) dari kerusakan lingkungan
(Widianto dan Pirous, 2009).

Rustiadi (2000) menyatakan bahwa ada 4 {empat) pilar yang harus diperhatikan dalam
perencanaan pembangunan wilayah, yaitu (1) inventarisasi, klasifikasi dan evaluasi
sumberdaya, (2) ekonomi, (3) kelembagaan, dan (4) spasial. Haggett (1970), menjelaskan
bahwa pendekatan keruangan (spatial approach) kajiannya dapat pula diarahkan pada
aktivitas manusia dalam ruang atau wilayah. Hal ini dapat ditinjau dari sebaran keruangan
aktivitas manusia interrelasinya dengan aspek lain, baik menyangkut fisik, non fisik, dan
manusia. Lokasi suatu ruang di muka bumi ada dua yaitu lokasi absolut dan lokasi relatif.
Lokasi absolut adalah lokasi dengan posisi ditentukan oleh garis lintang dan garis bujur,
sedangkan lokasi relatif adalah lokasi suatu wilayah yang berhubungan dengan kondisi alam
dan sosial budaya daerah sekitarnya.

Perubahan sosial budaya yang terjadi di tengah masyarakat dapat memberikan tekanan
terhadap lingkungan akibat aktivitas yang dilakukan oleh manusia.Tekanan terhadap
lingkungan dapat berupa perubahan penggunaan lahan, pencemaran lingkungan, dan
penebangan liar (illegal logging). Akibat adanya tekanan terhadap lingkungan menuntut
peranan manusia untuk beradaptasi dengan lingkungannya. Kondisi ini juga dapat dijumpai
di wilayah Kecamatan Imogiri Kabupaten Bantul. Kecamatan Imogiri terdiri dari 8 (delapan)
desa, yaitu Desa Wukirsari, Desa Selopamioro, Desa Sriharjo, Desa Karangtengah, Desa
Girirejo, Desa Kebonagung, Desa Imogiri, dan Desa Karangtalun.

Keberadaan lanskap alami di wilayah tertentu yang di dalamnya terdapat elemen-
elemen alam maka akan dapat menghasilkan suatu kesan melalui indera pengamatan, yaitu:
keintiman, keakraban, kedamaian, keterbukaan, keterlindungan, dan sebagainya. Hanya
masyarakat yang berada atau tinggal di wilayah tersebut yang akan memberikan pengertian
fungsi lahan sesuai kebutuhannya (Fandeli, 2009). Wilayah Kecamatan Imogiri memiliki
topografi dataran, perbukitan, dan pegunungan yang mempunyai cadangan sumberdaya
alam tersendiri. Pemanfaatan sumberdaya alam tiap-tiap wilayah tersebut disesuaikan
dengan kondisi variasi bentanglahan. Adanya pemanfaatan sumberdaya alam yang
berlebihan di tiap wilayah akan menimbulkan permasalahan lingkungan tersendiri.
Permasalahan lingkungan yang dijumpai berdasarkan hasil observasi, antara lain:
penambangan bahan galian golongan C, pencemaran air, pencemaran udara, dan
berkurangnya lahan produktif dikarenakan kebutuhan permukiman yang semakin besar.
Kondisi ini merupakan beberapa contoh tekanan terhadap lingkungan yang ada di wilayah
Kecamatan Imogiri sehingga menuntut peranan penduduk di wilayah tersebut untuk
beradaptasi dengan lingkungannya. Berikut ini disajikan Tabel 1 yang menggambarkan
perbandingan penggunaan lahan tahun 2000 dan tahun 2010 yang menunjukkan adanya
tekanan terhadap lahan produktif mengarah pada lahan untuk permukiman.
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Tabel 1. Perbandingan Penggunaan Lahan Tahun 2000 dan 2010

Penggunaan Penggunaan

No. | Lahan Luas (ha) Po;ersentase Lahan Tahun Luas (ha) F;/ersentase
Tahun 2000 (%) 2010 (%)
1. Permukiman 1.056,94 | 20,35 Permukiman 1.566,58 | 30,16
2. Sawah 1.319,92 | 25,41 Sawah irigasi 830,07 15,98
3 Campuran 178,28 3,43 Sawah Tadah 271,97 5,24
Hujan

4. Tegalan 2.438,44 | 46,95 Tegalan 2.078,91 |40,03
5. Hutan Sejenis | 187,66 3,61 Kebun 7,13 0,14
6. Tanah Tandus | 12,32 0,24 Semak Belukar 326,64 6,29
7. Rumput 7,00 0,13
8. Pemakaman 1,07 0,02
9. Pasir Darat 3,80 0,07
10. Tubuh Air 100,39 1,93
Jumlah 5,193,656 | 100 Jumlah -1 5.193,56 100

Sumber: Kecamatan Imogiri Dalam Angka Takun 2000 dan 2010

Dari Tabel 1, dapat disimpulkan bahwa penggunaan lahan di Kecamatan Imogiri
semakin kompleks. Hal ini dimungkinkan karena semakin besarnya tekanan terhadap lahan
seiring bertambahnya jumlah penduduk sehingga terjadi perubahan lahan yang cukup
signifikan, terutama pada lahan permukiman yang mengalami peningkatan dari 20,35% luas
wilayah Kecamatan Imogiri pada tahun 2000 menjadi 30,16% luas wilayah Kecamatan Imogiri
pada tahun 2010. Penyusutan terjadi pada lahan sawah dan tegalan yang dimungkinkan
terjadi perubahan untuk lahar permukiman.

Di dalam suatu masyarakat tradisional yang masih terikat erat dengan lingkungan dapat
memanfaatkan lanskap yang dilakukan dengan sangat arif. Setiap komponen atau elemen
lanskap, diamati, dipantau, dan dievaluasi perubahannnya (Fandeli, 2009). Setelah dilakukan
observasi diketahui bahwa lahan pertanian yang ada di Kecamatan Imogiri memiliki
komoditas unggulan yang dapat dijadikan penggerak ekonomi masyarakat perdesaan.
Variasi bentanglahan di Kecamatan Imogiri dapat dijadikan dasar untuk mengetahui kondisi
pengelolaan sumberdaya lahan pertanian yang ada di dalamnya dengan berbasis
sosiokultural yang hidup dan berkembang dalam perilaku khas masyarakatnya. Perilaku khas
masyarakat perbukitan akan sangat berbeda dengan perilaku khas masyarakat dataran.
Sebagai contoh masyarakat petani ai Desa Selopamioro yang sebagian besar
bentanglahannya didominasi perbukitann dengan masyarakat di Desa Imogiri yang
bentanglahannya dataran akan memiliki perbedaan dalam pengelolaan sumberdaya lahan
pertaniannya.

Perilaku khas kedua masyarakat petani tersebut akan sangat berbeda dalam menyikapi
kehidupan mereka dengan sosiokultural yang terbentuk atau pola perilaku adaptasi terhadap
kondisi bentanglahan yang ada. Oleh sebab itu dalam penelitian ini akan memberikan suatu
gambaran tentang karakteritik spasial sosiokultural petani yang meliputi komponen
demografi, komponen sosial ekonomi, dan komponen sosial budaya dalam kaitannya dengan
pengelolaan sumberdaya lahan pertanian di Kecamatan Imogiri yang dipengaruhi oleh
bentanglahan alami yang terbagi menjadi bentanglahan dataran, perbukitan, dan
pegunungan.
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METODE

Desain penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Penelitian ini akan memberikan
gambaran tentang karakteritik spasial sosiokultural petani yang meliputi komponen
demografi, komponen sosial ekonomi, dan komponen sosial budaya dalam kaitannya dengan
pengelolaan sumberdaya lahan pertanian di Kecamatan Imogiri.

Lokasi penelitian yang berada di Kecamatan Imogiri Kabupaten Bantul ditentukan
secara purposive, dengan pertimbangan lahan pertanian yang memiliki variasi bentanglahan,
meliputi bentanglahan dataran, perbukitan, dan pegunungan. Sebaran lahan pertanian di
Kecamatan Imogiri menurut desa ditentukan dengan menggunakan peta topografi.
Berdasarkan peta topografi diketahui sebaran lahan pertanian di bentanglahan dataran,
meliputi: sebagian Desa Wukirsari, sebagian Desa Selopamioro, sebagian Desa Sriharjo,
sebagian Desa Karangtengah, sebagian Desa Girirejo, seluruh Desa Kebonagung, sebagian
Desa Imogiri, dan seluruh Desa Karangtalun. Sebaran lahan pertanian di bentanglahan
perbukitan, meliputi: sebagian Desa Wukirsari, sebagidn Desa Selopamioro, sebagian Desa
Sriharjo, sebagian Desa Karangtengah, sebagian Desa Girirejo, dan sebagian Desa Imogiri,
sedangkan sebaran lahan pertanian di bentanglahan pegunungan, meliputi: sebagian Desa
Wukirsari, sebagian Desa Selopamioro, sebagian Desa Sriharjo, sebagian Desa
Karangtengah, dan sebagian Desa Girirejo.

Populasi penelitian adaiah petani di Kecamatan Imogiri yang berjumiah 8.298 orang.
Jumlah sampel penelitian kemudian ditentukan menggunakan tabe! Krejcie dan Morgan, taraf
kepercayaan 95% (Sugiyono, 2012), maka dengan jumlah petani di Kecamatan Imogiri
sebanyak 8.298 orang, jumlah sampel yang diambil minimal sebanyak 367 orang. Mengingat
jumlah sampel petani akan didistribusikan dalam 3 (tiga) sebaran bentanglahan, yaitu
bentanglahan dataran, perbukitan, dan pegunungan, maka jumlah petani yang dijadikan
sampel menjadi 369 orang. Jumlah sampel petani kemudian ditentukan menggunakan
metode area proportional random sampling. Jumlah sampel petani didistribusikan secara
proportional untuk masing-masing desa berdasarkan sebaran bentanglahan. Petani yang
dijadikan responden penelitian memiliki beberapa kriteria, yaitu: (1) merupakan petani yang
menetap di Kecamatan Imogiri, dan (2) merupakan petani yang mengelola lahan pertanian di
Kecamatan Imogiri.

Data penelitian ini dikumpulkan menggunakan metode observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Observasi dilakukan peneliti untuk mengamati kondisi lahan pertanian di
daerah penelitian. Wawancara dilakukan peneliti dengan melibatkan responden yang dipilih
guna memperoleh data primer, menggunakan alat bantu penelitian berupa kuesioner yang
telah disiapkan. Dokumentasi dilakukan peneliti dengan mengumpulkan data sekunder dari
beberapa instansi terkait guna memperdalam pembahasan.

Data yang telah dikumpulkan selanjutnya dilakukan pengolahan melalui tahapan edit
data, pengkodean, dan tabulasi. Data penelitian yang telah disajikan dalam bentuk tabel
frekuensi selanjutnya dianalisis secara deskriptif untuk memberikan gambaran tentang
karakteritik spasial sosiokultural petani yang meliputi komponen demografi, komponen sosial
ekonomi, dan komponen sosial budaya dalam kaitannya dengan pengelolaan sumberdaya
lahan pertanian di Kecamatan Imogiri.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Spasial Sosiokultural Petani dilihat dari Komponen Demografi

Karakteristik spasial sosiokultural responden di daerah penelitian dilihat dari komponen
demografi, yang meliputi: parameter jenis kelamin dan umur adalah (dapat dilihat pada Tabel
2 dan Tabel 3):

Tabel 2. Jenis Kelamin Responden

Jenis Kelamin
No Sebaran Bentanglahan Laki-laki Perempuan s o
. ) % 2 % °
1 Dataran 70 56,9 53 43,1 123 100
2 Perbukitan 85 69,1 38 30,9 123 100
3 Pegunungan 102 1829 21 17,1 123 100

> 257 69,6 ; 112 30,4 369 100
Sumber: Analisis Data Primer (2015) ’ :

Dari Tabel 2 dapat dilihat jenis kelamin responden di daerah penelitian sebesar 69,6%
laki-laki dan 30,4% perempuan. Jika dilihat berdasarkan sebaran bentanglahan baik
bentanglahan dataran, perbukitan, maupun pegunungan semuanya didominasi jenis kelamin
laki-taki.

Dominasi petani dengan jenis kelamin laki-laki pada bentanglahan dataran, perbukitan,
maupurn pegunungan berpengaruh besar terhadap mata pencaharian masyarakat daerah
penelitian pada umumnya yang masih memiliki karakteristik masyarakat tradisional dengan
kepemilikan lahan sawah sebagai suatu kebanggaan keluarga. Peran laki-laki digambarkan
sebagai sosok yang kuat dalam kehidupan rumah tangga sehingga diharapkan mampu
memberikan hasil bumi yang dapat dijadikan pegangan hidup keluarga.

Dominasi laki-laki dalam kegiatan pertanian di daerah penelitian didukung oleh faktor
kepemilikan lahan yang merupakan hak waris bagi laki-laki yang lebih banyak daripada
perempuan, bagian laki-laki “sak pikul” dan bagian perempuan “sak gendongan”. Konsep
bagian “sak pikul” dan “sak gendongan” berarti 2 berbanding 1, artinya 2 bagian untuk laki-
laki dan 1 bagian untuk perempuan. Kondisi ini memungkinkan kepemilikan lahan sawah laki-
laki akan lebih luas daripada perempuan sehingga memungkinkan juga dominasi petani
dengan jenis kelamin laki-laki di daerah penelitian.

Rendahnya persentase petani dengan jenis kelamin perempuan di ketiga bentanglahan
menggambarkan bahwa peran seorang perempuan bukan sebagai kepala rumah tangga
yang harus menghidupi keluarga. Namun demikian dalam kegiatan pertanian peran
perempuan sangat banyak. Peran perempuan setiap harinya adalah menyediakan konsumsi
atau dalam bahasa Jawa disebut “ngirim”. Peran lainnya adalah mulai dari proses awal
kegiatan pertanian hingga panen dan pasca panen.

Dalam proses awal, peran perempuan adalah “ngurit” atau menyemai bibit. Perempuan
lebih teliti dalam memilih gabah kering yang akan dijadikan bibit dalam penyemaian atau
dalam bahasa Jawa disebut “nyilir”. Selanjutnya dalam proses penanaman atau dalam
bahasa jawa disebut “tandur”juga dilakukan oleh perempuan. Proses pemeliharaan tanaman
padi, mulai dari “gosrok” yaitu menggemburkan tanah dengan alat penggosrok ,’matun” yaitu

727



Paran Penglitian dan Mo

membersihkan gulma atau tanaman pengganggu, “ngrabuk” yaitu memupuk tanaman padi
juga dilakukan oleh perempuan. Dalam proses pemanenan dengan cara “ani-ani” juga lebih
banyak dilakukan oleh perempuan, walaupun dalam kemajuan saat ini telah dilakukan
dengan “dirit’ atau dipanen dengan memotong seluruh bagian tanaman padi, kemudian
dilanjutkan dengan proses “gepyokan” atau pemisahan butir gabah dari tanamannya dengan
cara dibenturkan pada papan agar gabah pisah dari tanamannya. Dalam proses pasca
panen, perempuan juga mempunyai peran dalam pengeringan gabah menjadi gabah kering
siap giling untuk dijadikan beras.

Umur responden di daerah penelitian dapat diklasifikasikan dalam 4 (empat) kelompok
umur, meliputi kelompok umur 40-49 tahun, 50-59 tahun, 60-69 tahun, dan 70* tahun, yang
disajikan dalam Tabel 3 berikut ini:

Tabel 3. Kelompok Umur Responden

Kelompok Umur (tahun) o
No ggggﬁglahan 40-49 50-59 60-69 |70 5 o
T (% |5 (% 15 (% |5 1%
7 | Dataran 32 | 26,0 |26 | 211 |32 |260 |33 1268 | 123 100
2 | Perbukitan 39 [31,7 |36 [293 |27 |220 |21 |174 | 123 100
3 | Pegunungan |44 | 358 |33 |268 |25 | 20,3 |21 |17, | 123 100
3 115 | 31,2 |95 | 25,7 | 84 | 228 |75 |20,3 | 369 100

Sumber: Analisis Data Primer (2015)

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat umur responden didominasi kelompok umur 40-49
tahun (31,2%), diikuti kelompok umur 50-59 tahun (25,7%), kelompok umur 60-69 (22,8%)
tahun, dan kelompok umur 70" tahun (20,3%). Jika dilihat dari sebaran bentanglahan,
bentanglahan dataran didominasi kelompok umur 70" tahun (26,8%), sedangkan
bentanglahan perbukitan dan pegunungan didominasi kelompok umur 40-49 tahun, yaitu
sebesar 31,7% untuk bentanglahan perbukitan dan sebesar 35,8% untuk bentanglahan
pegunungan.

Pengolahan lahan pertanian memerlukan tenaga ekstra agar memperoleh hasil panen
sesuai yang diharapkan, sehingga umur petani sangat berpengaruh terhadap kemampuan
dalam mengoptimalkan pengolahan lahan pertanian. Pada bentanglahan dataran,
.pengolahan lahan pertanian tidak banyak mengalami hambatan terutama dalam hal
aksesibilitas atau aspek keterjangkauan sehingga para petani yang telah berada pada
kelompok umur 70" tahun tetap mampu melakukan proses pertanian dengan baik.
Keterjangkauan lahan pertanian yang berada di bentanglahan dataran akan lebih mudah
karena telah adanya jalan-jalan pertolongan yang mampu dilewati kendaraan baik sepeda,
sepeda motor, bahkan kendaraan roda empat. Oleh karena itu petani dengan kelompok umur
70" tahun masih mendominasi kegiatan pertanian di bentanglahan dataran.

Hal di atas berbeda dengan lahan pertanian pada bentanglahan perbukitan dan
pegunungan yang memiliki hambatan aksesibilitas, sehingga dominasi petani di
bentanglahan perbukitan dan pegunungan adalah kelompok umur 40-49 tahun. Dominasi
kelompok umur 40-49 tahun, dimungkinkan karena diperlukannya tenaga yang lebih besar
untuk menjangkau lahan pertanian di bentanglahan perbukitan dan pegunungan.
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Karakteristik Spasial Sosiokultural Petani dilihat dari Komponen Sosial Ekonomi

Karakteristik spasial sosiokultural responden di daerah penelitian dilihat dari komponen
sosial ekonomi, yang meliputi: parameter pendapatan pertanian, status penguasaan lahan,
dan luas fahan adalah (dapat dilihat pada Tabel 4, Tabel 5, dan Tabel 6):

Pendapatan responden per bulan dari kegiatan pertanian dapat diklasifikasikan menjadi
3 (tiga), meliputi pendapatan < Rp 1.000.000/bulan, pendapatan Rp 1.000.000-
2.000.000/bulan, dan pendapatan > Rp 2.000.000/bulan. Distribusi pendapatan pertanian
responden berdasarkan sebaran bentanglahan adalah (Tabel 4):

Tabel 4. Pendapatan Pertanian Responden

Pendapatan Pertanian (rupiah/bulan)
S 1.000.000-
No | perenociahan | <1:000-000 2000.000 >2000000 | o |,
S % s % S %
1 Dataran 33 26,8 75 61,0 115 12,2 123 100
2 Perbukitan 101 82,1 18 14,6 4 3,3 123 100
3 Pegunungan 89 72,4 23 18,7 11 8,9 123 100
)3 223 60,4 116 31,4 30 8.1 369 100

Sumber: Analisis Data Primer (2015)

Pendapatan responden per bulan dari kegiatan pertanian dilihat dari Tabel 4 didominasi
pendapatan < Rp 1.000.000/bulan (60,4%), diikuti pendapatan Rp 1.000.000-2.000.000/bulan
(31,4%), dan sisanya 8,1% dengan pendapatan > Rp 2.000.000/bulan. Jika dilihat
berdasarkan sebaran bentanglahan, pendapatan responden per bulan dari kegiatan
pertanian juga didominasi pendapatan < Rp 1.000.000/bulan, yaitu sebesar 82,1% untuk
bentanglahan perbukitan dan 72,4% untuk bentanglahan pegunungan. Namun hal ini beda
halnya dengan bentanglahan dataran yang didominasi pendapatan per bulan dari kegiatan
pertanian sebesar Rp 1.000.000-2.000.000/butan (61,0%).

Dominasi pendapatan responden per bulan dari kegiatan pertanian < Rp
1.000.000/bulan di bentanglahan perbukitan dan pegunungan, dan pendapatan Rp
1.000.000-2.000.000/bulan di bentanglahan dataran lebih dikarenakan luasan lahan
pertanian yang dimiliki dan diusahakan oleh para petani di daerah penelitian. Luasan lahan
yang sempit menjadikan hasil panen juga sedikit sehingga petani juga bekerja di luar
pertanian, walaupun mata pencaharian sebagai petani merupakan kehidupan keseharian
mereka.

Status penguasaan lahan responden meliputi status milik sendiri, sewa, milik sendiri
dan sewa, serta milik sendiri dan sakap. Distribusi status penguasaan lahan responden
sebagai berikut (Tabel 5):
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Tabel 5. Status Penguasaan Lahan Responden

Status Penguasaan Lahan
Sebaran - L Milik Sendiri | Milik Sendiri
No Bentanglahan Milik Sendiri | Sewa dan Sewa dan Sakap )3 %
> % 3 % > % 5 %
1 Dataran 82 66,7 |26 |211 |9 7,3 6 4,9 123 100
2 Perbukitan 72 585 |33 [268 [10 8,1 8 6,5 |123 100
3 Pegunungan 77 626 [18 [146 |19 154 |9 7,3 1123 100
3 231 626 |77 20,9 |38 10,3 |23 6,2 |369 100

Sumber: Analisis Data Primer (2015)

Dari Tabel 5 diketahui bahwa status penguasaan lahan responden di daerah penelitian
didominasi status penguasaan lahan milik sendiri yaitu sebesar (62,6%), diikuti status
penguasaan lahan sewa (20,9%), milik sendiri dan sewa (10,3%), dan milik sendiri dan sakap
(6,2%). Berdasarkan sebaran bentanglahan diketahui status penguasaan lahan juga
didominasi milik sendiri, sebesar 66,7% untuk beptanglahan dataran, 58,5% untuk
bentanglahan perbukitan, dan 62,6% untuk bentanglahan pegunungan.

Status penguasaan lahan adalah milik sendiri dengan persentase tertinggi dijumpai di
bentanglahan dataran. Dalam perkembangannya status penguasaan lahan pertanian adalah
milik sendiri dapat diperoleh dari warisan orangtua para petani maupun dari pembelian lahan
pertanian seseorang. Namun demikian status penguasaan lahan pertanian lebih didominasi
oleh lahan pertanian yang berasal dari orangtua petani sehingga fungsi lahan masih tetap
dipertahankan sebagai lahan pertanian. Status penguasaan lahan adalah milik sendiri juga
mendominasi di bentanglahan perbukitan dan pegunungan. Di bentanglahan perbukitan dan
pegunungan, dengan kondisi topografi berbukit dan bergunung serta kemiringan lereng cukup
besar maka lahan pertanian menjadi sulit dialihkan ke fungsi lain terutama permukiman
karena keterbatasan lahan tersebut, sehingga fungsi lahan tetap dipertahankan sebagai
lahan pertanian.

Status penguasaan lahan adalah sewa memiliki persentase tertinggi kedua di wilayah
bentanglahan dataran. Hal ini menggambarkan adanya pertimbangan pengelolaan lahan
pertanian di bentanglahan dataran akan lebih mudah dan murah biayanya. Adanya sistem
sewa di bentanglahan dataran dimungkinkan karena adanya masyarakat petani yang memiliki
lahan pertanian berganti mata pencaharian dari petani menjadi non petani (misalnya: buruh
bangunan dan buruh pabrik) atau pemilik lahan sudah tidak mampu mengolah sendiri karena
faktor usia maupun alasan keturunannya sudah tidak mau menjadi petani. '

Status penguasaan lahan pertanian di bentanglahan perbukitan dan pegunungan
adalah sewa juga cukup besar, hal ini dimungkinkan karena kondisi topografi dan kelerengan
yang merupakan hambatan dalam pengelolaan lahan pertanian. Hanya petani yang benar-
benar menggeluti profesinya sebagai petani yang mampu mengolah lahan pertanian di
bentanglahan perbukitan dan pegunungan.

Luas lahan yang diusahakan responden untuk kegiatan pertanian dapat diklasifikasikan
menjadi 4 (empat) luasan lahan, meliputi luas < 1.000 m?, 1.000-2.999 m?, 3.000-4.999 m?,
dan > 5.000 m?. Distribusi luasan lahan yang diusahakan responden untuk kegiatan pertanian
adalah (Tabel 6):
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Tabel 6. Luas Lahan Responden

Luas Lahan (m?)
No gggf‘;ﬁglahan <1.000 1.000-2.999 [3.0004.989 [>5.000 [ [,
> 1% 1> 1% |3 (% 1y %
1_| Dataran 58 |472 |37 304 |19 [154 |9 |73 |123 | 100
2| Perbukitan 44 |358 |61 |496 |11 |89 |7 |57 [123 [100
3 | Pegunungan |26 | 211 |76 | 618 |16 | 130 |5 |41 | 123 | 100
5 128 1347 | 174|472 |46 |125 |21 |57 | 369 | 100

Sumber: Analisis Data Primer (2015)

Tabel 6 memperlihatkan bahwa luas lahan tertinggi yang diusahakan responden untuk
kegiatan pertanian seluas 1.000-2.999 m? (47,2%), diikuti luas < 1.000 m? (34,7%), 3.000-
4.999 m? {12,5%), dan > 5.000 m?(5,7%). Luas lahan yang diusahakan responden untuk
kegiatan pertanian di bentanglahan perbukitan dan pegunungan juga didominasi lahan seluas
1.000-2.999 m?, sebesar 49,6% untuk bentanglahan perbukitan dan 61,8% untuk
bentanglahan pegunungan. Namun demikian beda halnya dengan bentanglahan dataran
yang didominasi luas lahan < 1.000 m? yang diusahakan untuk kegiatan pertanian, yaitu
sebesar 47,2%. Hal ini menunjukkan bahwa berdasarkan sebaran bentanglahan, luas lahan
yang diusahakan petani untuk kegiatan pertanian di bentanglahan dataran lebih sempit jika
dibandingkan dengan luas lahan di bentanglahan perbukitan dan pegunungan.

Karakteristik Spasial Sosiokultural Petani dilihat dari Komponen Sosial Budaya

Karakteristik spasial sosiokultural responden di daerah penelitian dilihat dari komponen
sosial budaya, yang meliputi: parameter upacara adat, pranata mangsa, status lahan Sultan
Ground, dan kelembagaan adalah (dapat dilihat pada Tabel 7, Tabel 8, Tabel 9, Tabel 10,dan
Tabel 11);

Upacara adat pertanian di daerah penelitian berupa wiwitan. Wiwitan adalah suatu
tradisi yang memiliki makna panjatan doa dan ungkapan syukur atas limpahan hasil panen
dari Yang Maha Kuasa. Tradisi wiwitan juga bisa dimaknai sebagai sarana atau media
terjalinnya interaksi sosial diantara para petani serta hubungan keselarasan antara petani
pemilik lahan dengan alam. Petani melakukan ritual wiwitan ketika memasuki musim panen.

Prosesi wiwitan, terbagi dalam 2 (dua) bagian. Pertama, dalam hal ritual seperti
lazimnya sesaji, ada tetua kampung atau mbah kaum yang biasanya memimpin doa,
kemudian dilanjutkan dengan pemotongan batang padi yang pertama sebagai pertanda
proses panen padi bisa segera dilakukan. Kedua, adalah proses makan bersama. Ubo rampe
makan bersama berupa nasi tumpeng, sayur kluwih, urap atau kluban, pelas, telur, tempe
tahu goreng, rese (udang kecil asin) dan peyek akan segera dibagikan dalam bungkus daun
pisang dan daun jati untuk semua yang hadir.

Distribusi responden yang melakukan upacara adat berupa wiwitan maupun tidak
melakukan upacara adat adalah (Tabel 7):
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Tabel 7. Upacara Adat

Upacara Adat
No | Sebaran Bentanglahan Wiwitan Tidak Ada 5 y
2 % 2 % °
1 Dataran 102 82,9 21 171 123 100
2 Perbukitan 96 78,0 27 22,0 123 100
3 Pegunungan 77 62,6 46 37,4 123 100
)3 275 74,5 94 25,5 369 100

Sumber: Analisis Data Primer (2015)

Berdasarkan Tabel 7 diketahui bahwa sebagian besar responden melakukan upacara
adat wiwitan, yaitu sebesar 74,5%. Jika dilihat dari sebaran bentanglahan juga ditemui hal
yang sama, di bentanglahan dataran yang melakukan upacara adat wiwitan sebesar 82,9%,
sedangkan di bentanglahan perbukitan sebesar 78,0% dan bentanglahan pegunungan
sebesar 62,6%. Sebagian besar petani di daerah penelitian, baik di bentanglahan dataran,
perbukitan, maupun pegunungan masih melakullan wiwitan dengan alasan wiwitan
merupakan tradisi yang memiliki makna mensyukuri hasil panen yang diberikan oleh Tuhan
Yang Maha Kuasa.

Pranata mangsa adalah “pengaturan musim”. Pranata mangsa membantu petani
menentukan masa tanam yang paling tepat. Pranata mangsa dapat menggunakan tanda-
tanda alam sebagai penunjuk waktu tanam, misalnya: apa yang terjadi pada tanaman,
fenomena “bediding” (perubahan suhu yang mencolok di awal musim kemarau), tingkah laku
hewan, dan pergerakan benda langit, khususnya rasi bintang. Dengan memperhatikan tanda-
tanda alam, petani dapat menentukan waktu yang tepat untuk memulai dan melaksanakan
semua kegiatan pertanian untuk memperbesar peluang panen yang berhasil.

Distribusi responden yang menggunakan pranata mangsa dalam kegiatan pertanian
maupun yang tidak menggunakan pranata mangsa adalah (Tabel 8):

Tabel 8. Pranata Mangsa

Pranata Mangsa
No | Sebaran Bentanglahan | Ya Tidak 5 o
> % > % ’
1 Dataran 106 86,2 17 13,8 123 100
2 Perbukitan 114 92,7 9 7,3 123 100
3 Pegunungan 109 88,6 14 114 123 100
¥ 329 89,2 40 10,8 369 100

Sumber: Analisis Data Primer (2015)

Dari Tabel 8 diketahui bahwa sebagian besar responden di daerah penelitian
menggunakan pranata mangsa untuk mendukung kegiatan pertanian yang diusahakan, yaitu
sebesar 89,2%. Dilihat dari sebaran bentanglahan juga sama, sebagian besar responden
menggunakan pranata mangsa untuk mendukung kegiatan pertanian yang diusahakan, yaitu
sebesar 86,2% untuk bentanglahan dataran, 92,7% untuk bentanglahan perbukitan, dan
88,6% untuk bentanglahan pegunungan.

Di daerah penelitian, pengetahuan pranata mangsa oleh petani lebih banyak diketahui
dari generasi ke generasi dengan proses pembelajaran “niteni” atau mengetahui tanda-tanda
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alam khas yang berhubungan dengan pertanian. Bagi para petani yang lebih tua akan lebih
mengerti dan paham dengan pranata mangsa karena pengalamannya sehingga dapat lebih
mudah menerapkannya pada kegiatan pertanian, akan tetapi untuk para petani yang lebih
muda akan kesulitan jika tidak diberitahu oleh para petani yang lebih tua. Keberadaan pranata
mangsa di Kecamatan Imogiri masih sangat di “ugem/” atau dipatuhi oleh para petani. Hal ini
disebabkan oleh faktor tradisi dan budaya yang masih melekat kuat pada para petani yang
ada di daerah penelitian.

Pranata mangsa memberikan arahan pengolahan lahan pertanian yang lebih arif
terhadap kondisi lahan di daerah penelitian. Pengolahan lahan pertanian yang lebih arif
maksudnya adalah adanya rotasi tanaman dan pola sistem tanam yang dilakukan oleh para
petani di bentanglahan dataran, perbukitan, maupun pegunungan. Pranata mangsa
digunakan oleh para petani di daerah penelitian dengan kepatuhan dalam rotasi tanam
dengan selingan palawija atau tanaman lain untuk mengistirahatkan tanah pada lahan
pertanian. 5

Pola pengelolaan lahan pertanian dengan sistem tanam ‘jajar legawa”, “surjan’, dan
“tumpang sari’ juga merupakan bukti penggunaan ‘pranata mangsa” oleh para petani-di
daerah penelitian, disamping sebagai strategi untuk menyiasati kondisi fisik lahan pertanian
yang ada. Sistem tanam “jajar legawa” dilakukan petani ketika tanaman padi memasuki
“mangsa kesanga’ yaitu mangsa dimana hama yang berjenis serangga dan tikus akan
bermunculan. Sistem tanam “jajar legawa” akan mengurangi resiko kerusakan tanaman padi
oleh serangan hama tikus dengan jarak antar tanaman yang memakai sekat atau sela lahan
yang tidak ditanami dalam satu petak sawah.

Sistem tanam “surjan”, walaupun tidak seratus pefsen menggunakan pranata mangsa,
akan tetapi juga mempertimbangkan kondisi fisik lahan yang merupakan lahan tadah hujan
karena sifat drainase tanah yang kecil untuk mengalirkan air. Pranata mangsa digunakan
sebagai patokan waktu dalam penanaman dengan sistem “surjan’, waktu akan
mempengaruhi proses pengolahan lahan dengan sistem surjan karena kelebihan air yang
terjadi akibat besarnya air limpasan akibat curah hujan tinggi akan mengakibatkan busuknya
akar tanaman karena air yang tidak mengalir.

Sistem tanam “tumpangsari’ adalah bentuk pola tanam dengan melibatkan lebih dari
satu jenis tanaman pada satu areal lahan pertanian secara bersamaan atau hampir
bersamaan. Jenis-jenis tanaman yang ditanam dengan sistem tumpang sari di daerah
penelitian biasanya adalah tanaman semusim, misalnya tumpangsari tanaman jagung dan
kedelai atau tanaman jagung dengan padi, yang diatur sedemikian rupa sehingga tidak saling
mengganggu.

Sultan Ground adalah tanah kraton yang belum diberikan naknya kepada penduduk
maupun kepada pemerintah desa dan masih merupakan milik kraton, sehingga siapapun
yang akan menggunakan harus meminta ijin kepada pihak kraton. Distribusi lahan dengan
status Sultan Ground di daerah penelitian sebagai berikut (Tabel 9):
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Tabel 9. Status Lahan Sultan Ground

Status Lahan Sultan Ground
No Sebaran Bentanglahan | Ya Tidak 5 o
> % > % ?
1 Dataran 35 28,5 88 71,5 123 100
2 Perbukitan 43 35,0 80 65,0 123 100
3 Pegunungan 37 30,1 86 69,9 123 100
¥ 115 31,2 254 68,8 369 100

Sumber: Analisis Data Primer (2015)

‘Lahan yang dimiliki responden di daerah penelitian dengan status lahan Sultan Ground
berdasarkan Tabel 9 hanya sebesar 31,2%. Berdasarkan sebaran bentanglahan juga ditemui
hal yang sama, dimana untuk bentanglahan dataran sebesar 28,5%, bentanglahan
perbukitan sebesar 35,0%, dan bentanglahan pegunungan sebesar 30,1%.

Lahan Sultan Ground yang ada di daerah penefitian lebih banyak merupakan lahan
hutan suaka dan letaknya berdekatan dengan situs-situs sejarah yang berhubungan dengan
keberadaan Kraton Yogyakarta, seperti Makam Raja-raja Imogiri, Makam Pangeran Pekik,
Makam Kacirebonan, dengan bentanglahan perbukitan hingga pegunungan. Keberadaan
lahan Sultan Ground di daerah penelitian lebih banyak merupakan lahan nonpertanian,
sehingga pengelolaan lahan Sultan Ground sebagai lahan pertanian jumlahnya sedikit,
begitupun luasan lahannya. Keberadaan lahan pertanian dengan status lahan Sultan Ground
juga dapat digunakan sebagai pengontrol bagi pengelolaan sumberdaya lahan di Kecamatan
Imogiri karena hak kepemilikan lahan yang sebatas hanya sebagai pemakai dengan ijin dari
lembaga pertanahan Kraton Yogyakarta yaitu Paniti Kismo.

Kelembagaan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kelembagaan formal dan
nonformal yang berperan dalam mengatur perilaku dan tindakan masyarakat petani, baik
dalam kegiatan rutin maupun dalam usaha untuk mencapai keberhasilan usaha pertanian.
Kelembagaan pertanian merupakan harapan untuk peningkatan kesejahteraan petani dan
sekaligus memberikan kekuatan atau posisi tawar tinggi bagi petani. Beberapa kelembagaan
pertanian di daerah penelitian adalah gabungan kelompok tani (gapoktan), Koperasi Usaha
Desa (KUD), dan Badan Kredit Desa (BKD).

Gapoktan merupakan gabungan para kelompok tani yang bertugas untuk
mengkoordinasikan kegiatan pertanian termasuk peternakan. Jumlah. Gapoktan di
Kecamatan Imogiri sebanyak 6 dan jumlah kelompok tani sebanyak 67 yang tersebar di 8
desa (Tabel 10). Masing-masing kelompok tani-beranggotakan 30 - 40 orang petani. Kegiatan
rutin Gapoktan adalah berkumpul satu bulan sekali didampingi penyuluh pertanian untuk
membahas kegiatan pertanian yang dilakukan, misalnya: persiapan benih, pengolahan tanah,
pengadaan pupuk, pembahasan hama dan penyakit, penyeragaman kualitas dari gabah
seperti umur tanam, waktu panen, dan penjualan hasil pertanian. Berikut sebaran kelompok
tani dan gapoktan di daerah penelitian (Tabet 10):
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Tabel 10. Sebaran Kelompok Tani dan Gapoktan di Kecamatan Imogiri Menurut

Desa
Jumlah Nama
No | Desa Kelompok | Nama Kelompok Tani G
Tani apoktan
1 Wukirsari 16 Tani Makmur, Hijau Makmur, Ngudi Makmur, Wukirsari
Ngudi Rejeki, Subur, Giri Makmur, Singo
Mulyo, Mekarsari, Tadah Toya, Lebuh Sari,
Ngudi Makmur, Ngudi Rejeki, Ngudi Luweh,
Setia, Rukun Manunggal, Jatisari
2 Selopamioro 17 Ngudi Hasil, Wonorejo, Bumi Mukti, Sapu Patri
Angin, Ngudi Lestari, Ngudi Mulyo, Tani Maju,
Ngudi Makmur, Sumber Baru, Sedyo Makmur,
Ngudi Lestari, Ngudi Rahayu, Sido Rukun, Tri
Martani, Sari Mulyo, Ngudi Rahayu, Lestari
Mulyo
3 Sriharjo 13 Sedyo Utomo, Sedyo Mulyo, Tegal Sari Oyo, Tani Mulyo
Sedyo Makmur, gedyo Rahayu, Sedyo
Manunggal, Nguéoyo Tirto, Sedyodadi,
Mekarsari, Ngudi Makmur, Sedyo Rukun,
Ngesti Makmur, Sedyo Maju
4 Karangtengah | 6 Taman Mojo, Ngudi Rejo, Ngudi Mulyo, Sedyo
Kemasan, Sumber Rejeki, Marsudi Makmur -Makmur
5 Girirejo 5 Gejayan, Ngudi Rejo, Sedyo Maju, Sedyo Sedyo
Makmur, Lestari Makmur
6 Kebonagung 5 Madya, Sasono Catur, Panti Wicoro, Ngupoyo | Makmur
Boga, Karya Agung
7 Imogiri 2 Sedyo Makmur, Sedyo Maju Sedyo
Makmur
8 Karangtalun 3 Mantap, L_estari, Suka Maju Tri
Manunggal
Jumiah 67 6
Sumber: Pusat Penyuluhan Pertanian, BPPSDMP, Kementerian Pertanian
(2015)

KUD adalah iembaga perekonomian yang bertugas menyalurkan faktor produksi,
seperti bibit, pupuk, obat-obatan pertanian yang dibutuhkan para petani. Keberadaan KUD
juga diharapkan dapat memfasilitasi petani dalam hal pembelian gabah, sehingga kegiatan
penjualan gabah petani tidak langsung ke tengkulak atau sistem ijon.

BKD adalah lembaga yang bertugas menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat.
Sasaran BKD salah satunya adalah melayani kebutuhan petani di perdesaan yang belum
terjangkau oleh bank umum sehingga dapat lebih mewujudkan pemerataan layanan
perbankan, pemerataan kesempatan berusaha, pemerataan pendapatan agar petani tidak
jatuh ke tangan rentenir dan pengijon.

Distribusi responden yang menggunakan peran kelembagaan di daerah penelitian

adalah (Tabel 11):
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Tabel 11. Kelembagaan

Kelembagaan
No | Sebaran Bentanglahan | Ada Tidak Ada 5 Y
5 % 3 % °
1 Dataran 109 88,6 14 11,4 123 100
2 Perbukitan 102 82,9 21 17,1 123 100
3 Pegunungan 99 80,5 24 19,5 123 100
310 84,0 59 16,0 369 100

2.
Sumber: Analisis Data Primer (2015)

Dari Tabel 11 diketahui hahwa sebagian besar responden di daerah penelitian
menggunakan peran kelembagaan, berupa gapoktan, BKD maupun KUD, yaitu sebesar
84,0%. Jika dilihat berdasarkan sebaran bentanglahan juga ditemui hal yang sama, yaitu
sebesar 88,6% untuk bentanglahan dataran, 82,9% untuk bentanglahan perbukitan, dan
80,5% untuk bentanglahan pegunungan. Responden di daerah penelitian menyadari bahwa
peran kelembagaan dalam kegiatan pertanian cukup besar, terutama untuk peningkatan
kesejahteraan petani.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan mengenai karakteristik spasial sosiokultural
responden di daerah penelitian dilihat dari beberapa komponen dapat disimpulkain sebagai
berikut:

1. Komponen Demografi

a. Dominasi petani dengan jenis kelamin laki-laki pada bentanglahan dataran (56,9%),
perbukitan (69,1%), dan pegunungan (82,9%), didukung oleh faktor kepemilikan lahan
yang merupakan hak waris bagi laki-laki yang lebih banyak daripada perempuan.

b. Dominasi kelompok umur 40-49 tahun di bentanglahan perbukitan (31,7%) dan
pegunungan (35,8%), sedangkan pada bentanglahan dataran didominasi kelompok
umur 70" tahun (26,8%). Pada bentanglahan dataran pengolahan lahan pertanian tidak
banyak mengalami hambatan terutama dalam hal aksesibilitas sehingga kelompok
umur 70" tahun tetap mampu melakukan proses pertanian dengan baik.

2. Komponen Sosial Ekonomi

a. Pendapatan pertanian didominasi pendapatan < Rp 1.000.000/bulan di bentanglahan
perbukitan (82,1%) dan pegunungan (72,4%), sedangkan pada bentanglahan dataran
didominasi pendapatan sebesar Rp 1.000.000-2.000.000/bulan (61,0%). Hal ini
dimungkinkan karena luasan lahan sempit menjadikan hasil panen sedikit sehingga
pendapatan pertanian juga rendah.

b. Status penguasaan lahan didominasi milik sendiri di bentanglahan dataran (66,7%),
perbukitan (58,5%),

merupakan warisan orangtua petani maupun membeli dari seseorang.

dan pegunungan (62,6%). Hal ini dimungkinkan karena
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c. Luas lahan pertanian didominasi 1.000-2.999 m2 di bentanglahan perbukitan (49,6%)
dan pegunungan (61,8%), sedangkan di bentanglahan dataran didominasi luas lahan
pertanian < 1.000 m2 (47,2%). Luas lahan pertanian yang diusahakan petani di
bentanglahan dataran lebih sempit jika dibandingkan dengan luas lahan di
bentanglahan perbukitan dan pegunungan karena banyaknya lahan bentanglahan
dataran yang digunakan untuk pemanfaatan lahan nonpertanian, didukung luasan
lahan bentanglahan dataran yang iebih sempit daripada bentanglahan perbukitan dan
pegunungan.

3. Komponen Sosial Budaya

a. Sebagian besar responden melakukan upacara adat wiwitan sebagai ungkapan rasa
syukur atas hasil panen yang diperoleh, yaitu sebesar 82,9% di bentanglahan dataran,
78,0% di bentanglahan perbukitan, dan 62,8% di bentanglahan pegunungan.

b. Sebagian besar responden menggunakan pranata mangsa untuk mendukung kegiatan
pertanian, yaitu sebesar 86,2% di bentanglahan dataran, 9‘2,7% di bentanglahan
perbukitan, dan 88,6% di bentanglahan pegunungan. Pengetahuan pranata mangsa
oleh petani lebih banyak diketahui dari generasi ke generasi dengan proses
pembelajaran “niteni” atau mengetahui tanda-tanda alam khas yang berhubungan
dengan pertanian.

c. Sebagian kecil lahan pertanian memiliki status lahan Sultan Ground, yaitu sebesar
28,5% di bentanglahan dataran, 35,0% di bentanglahan perbukitan, dan 30,1% di
bentanglahan pegunungan. Lahan Sultan Ground yang ada di Kecamatan Imogiri lebih
banyak merupakan lahan hutan suaka. dan letaknya berdekatan dengan situs-situs
sejarah yang berhubungan dengan keberadaan Kraton Yogyakarta, namun demikian
keberadaannya dapat digunakan sebagai pengontrol bagi pengelolaan sumberdaya
lahan di Kecamatan Imogiri karena hak kepemilikan lahan yang sebatas hanya sebagai
pemakai dengan ijin dari lembaga pertanahan Kraton Yogyakarta yaitu Paniti Kismo.

d. Sebagian besar responden menggunakan peran kelembagaan berupa gapoktan, BKD,
dan KUD, yaitu sebesar 88,6% di bentangiahan dataran, 82,9% di bentanglahan
perbukitan, dan 80,5% di bentanglahan pegunungan. Peran kelembagaan dalam

kegiatan pertanian cukup besar, terutama untuk peningkatan kesejahteraan petani.

Saran

1. Pengelolaan sumberdaya lahan pertanian berdasarkan komponen demografi, yaitu
pendayagunaan petani usia muda lebih diprioritaskan agar pengetahuan tentang pertanian

dapat dilestarikan sesuai dengan kondisi bentanglahan yang ada di Kecamatan Imogiri.
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2. Peningkatan kesejahteraan petani tidak lepas dari komponen sosial ekonomi petani
sehingga perlu adanya perlindungan terhadap lahan pertanian agar tidak berubah menjadi
lahan nonpertanian yang mengakibatkan menurunnya hasil pertanian di wilayah
Kecamatan Imogiri.

3. Pelestarian upacara adat, pengetahuan tentang pranata mangsa, penguatan status lahan
Sultan Ground untuk pertanian, dan peran kelembagaan perlu adanya usaha yang lebih
nyata sebagai kearifan lokal (local wisdom) dari para petani di Kecamatan Imogiri agar
dapat mempertahankan aktivitas pertanian yang lebih maju dan produktif berbasis spasial

sosiokultural.
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